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ABSTRACT

Cauliflower is a vegetable with high economic value. However cauliflower
production was decrease caused by crop failure resulting, pest and deseasse attack. Decrease
of Cauliflower production related to soil fertility. One of attempts to overcome this problem
is combining NPK fertilizer and setting of plant spacing to increase cauliflower production
in Indonesia. The aims of this research is Firts: Determine the most effective dose of NPK
fertilizer for growth and yield cauliflower, Seccond: Finding the optimal plant spacing to
support growth and yield of cauliflower, and Third: indentifying best combinations of NPK
fertilizer dosage and plant spacing to increasing growth and yield of cauliflower production.
This research used a factorial Randomized Group Design (RAK) by two factors: NPK
fertilizer dose (0 g/plot, 5 g/plot, 10 g/plot dan 15 g/plot), plant spacing (40 x 45 cm, 50 x 45
cm, and 60 x45 cm). Results of this research show that aplication doses of NPK fertilizer
provides best results at an NPK fertilizer dose of 10 g/plot. Application of plant spacing did
not show significant differences throughout observed of all parameters. Additionally, no
interactions from combination of NPK fertilizer dosage and plant spacing cauliflower.
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PENDAHULUAN

Brassica oleoraceae L., atau lebih dikenal dengan sebutan kembang kol, adalah
tanaman sayur yang tak bernilai ekonomis rendah. Kembang kol merupakan sayur yang
memiliki peran penting dalam kesehatan karena kaya akan mineral dan vitamin yang esensial
bagi tubuh manusia (Hartono et al., 2019). Semakin bertambahnya jumlah penduduk
konsumsi kembang kol juga bertambah. Semakin bertambahnya jumlah penduduk konsumsi
kembang kol juga bertambah. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), produksi kembang
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kol di Indonesia menunjukkan fluktuasi, dengan peningkatan pada periode 2015-2017,
penurunan pada tahun 2018, kembali naik pada tahun 2019-2020, dan kembali menurun pada
tahun 2021. Dari data BPS 2021 hasil produksi kembang kol di setiap tahunnya yaitu 2015
sebesar 118,394 ribu ton, 2016 sebesar 142,852 ribu ton, 2017 sebesar 152,869 ribu ton, 2018
sebesar 152,122 ribu ton, 2019 sebesar 183,816 ribu ton, 2020 sebesar 204,238 ribu ton, dan
2021 sebesar 203,385 ribu ton. Peningkatan produksi kembang kol perlu diupayakan secara
terus-menerus guna memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang (Ahmad et al.,
2018). Menurut Badan Pusat Statistik (2022), hasil produksi kembang kol di Indonesia pada
tahun 2022 sebanyak 189.443 ton namun hasil produksi menurun 6,9%, dibandingkan pada
tahun 2020 dan 2021 sebanyak 204.238 ton dikarenakan adanya gagal panen kembang kol
dibeberapa wilayah.

Tanaman memerlukan zat gizi nitrogen, fosfor, serta kalium guna memberikan nutrisi
pada perkembangan dan produksi tanaman. Pupuk NPK memiliki kemampuan untuk
merangsang perakaran, pembentukan bunga dan juga meningkatkan ketahanan dari serangan
hama dan penyakit (Petrokimia Gresik 2016). Pupuk NPK memiliki nitrogen yang mampu
membentuk zat hijau pada bagian daun, ranting dan batang yang bisa menunjang tumbuh
kembang tanaman. Unsur hara P bisa merangsang perkembangan tumbuhan, pembungaan
dan perkembangan yang dapat mempengaruhi bobot kembang kol, diameter kembang kol
serta panjang akar pada tanaman. Selain itu, unsur hara K dapat berfungsi memperkuat
tanaman agar melindungi tanaman dari serangan penyakit sehingga dapat memperkuat
tangkai dan juga batang yang berpengaruh untuk diameter batang (Firmansyah 2019).

Selain pemberian pupuk, jarak tanam juga berperan penting dalam mempengaruhi
perkembangan dan produksi kembang kol. Jarak tanam yang tepat dapat mempengaruhi
kualitas pembentukan krop, yang dapat bervariasi dalam bentuk seperti bulat, pipih, atau
mengerucut (Mulyani et al, 2019). Jarak tanam yang tepat penting untuk memastikan
tanaman tidak terlalu padat atau terlalu berjauhan, sehingga mendukung pertumbuhan dan
hasil yang optimal. Jarak tanam yang terlalu lebar dapat menyebabkan penguapan air tanah
yang berlebihan, sedangkan jarak tanam yang terlalu rapat akan mengakibatkan tanaman
saling bersaing untuk menyerap nutrien (Mistaruswan 2014). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan dosis pupuk NPK terbaik, mendapatkan jarak tanam terbaik serta
mendapatkan kombinasi dosis pupuk NPK dan jarak tanam terbaik terhapat pertumbuhan dan
hasil tanaman kembang kol (Brassica oleracea L.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2024 di
lahan Politeknik Negeri Lampung, JI. Soekarno Hatta No. 10, Rajabasa, Kota Bandar
Lampung. Bahan yang digunakan dalam penelitin ini yaitu, bibit kembang kol varietas PM
126 (Cap Panah Merah) diambil dari pembibitan Fahri Agro 1 umur 17 HSS, pupuk kandang
kambing, pupuk NPK mutiara (16: 16: 16), insektisida curacron 500 ec, superkat, metindo
40 SP, fungisida antracol 70 WP, yellow trap, kertas fiber. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, cangkul, meteran, gunting, camera, timbangan digital, tali rafia, ember,
oven, pisau dan alat — alat tulis.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan RAK Faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama yaitu dosis pupuk NPK 16:16:16 yang terdiri dari 4 taraf (0 g/plot, 5 g/plot, 10 g/plot
dan 15 g/plot). Faktor kedua yaitu jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf (40 x 45 cm, 50 x 45
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cm, dan 60 x 45 cm) sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Penelitian ini akan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. Satu satuan percobaan terdapat 5
tanaman yang dijadikan sample pengamatan untuk setiap variabel pengamatan yang
dilakukan. Bibit kembang kol diperoleh dari pembibitan Fahri Agro, Pekalongan, provinsi
Lampung yang telah berumur 17 HSS. Pindah tanam bibit kembang kol dilakukan pada saat
bibit berumur 17 HSS, dilahan yang sudah dibersihkan dan telah dibuat bedengan sebanyak
36 bedengan kemudian dilakukan penanaman sesuai perlakuan. Pemupukan dilakukan setiap
2 minggu sekali pada umur 14, 28, dan 42 HST.

Pengamatan dilakukan secara langsung pada setiap parameter pengamatan yang
diamati yaitu tinggin tanaman, jumlah daun, lebar daun terlebar, hari munculnya krop,
diameter krop, berat krop, berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat basah akar dan berat
kering akar. Apabila terdapat tanaman yang terserang hama ataupun penyakit makan akan
dilakukan pengendalian secara mekanik dan kimia. Hasil pengamatan kemudian dianalisis
menggunakan analisis ragam ANOVA. Jika F hitung lebih besar dari F tabel akan dilanjutkan
dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan yang telah diuji dengan anara (analisis ragam) menggunakan uji
lanjuut BNJ dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil rekapitulasi analisis ragam pada seluruh
pengamatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi analisis ragam pada seluruh parameter pengamatan

Perlakuan Parameter Pengamatan

TT (mst) JD (mst) LD (' mst)
HM DK BK BT KT BA KA
1357 1 35 7 1 3 5 7

P th tn th th tn * th th th tn th tnh * * * tin * th *
K th tn tn tn tn tn tn tn th th th th tn tn tn tn tn tn tn

P*K tn tn tn th th th th tn th th th th th tn tn th tn tn tn

Keterangan : * menunjukkan notasi tersebut berpengaruh nyata, sedangkan notasi (tn) menunjukkan notasi tidak
berbeda nyata. P = pupuk NPK, K = jarak tanam, TT = tinggi tanaman, JD = jumlag daun, LD = lebar daun,
HM = hari munculnya krop, DK = diameter krop, BK = berat krop, BT = berat basah tajuk, KT = berat kering
tajuk, BA = berat basah akar, KA = berat kering akar, HST = hari setelah tanam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk NPK memberikan
pengaruh yang berbeda nyata di beberapa parameter pengamatan. Parameter yang
menunjukkan respon positif dari pengaplikasian dosis yang berbeda adalah jumlah daun,
Hasil terbaik dari jumlah daun minggu ke 3 memberikan hasil terbaik pada pemberian dosis
10 g/plot. Parameter pertumbuhan hanya menunjukkan respon di jumlah daun minggu ke 3.
Parameter tinggi tanaman dan lebar daun tidak menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
sebagai akibat dari pengaplikasian dosis pupuk yang berbeda. Tabel hasil uji lanjut BNJ pada
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taraf 5% untuk 6 parameter yang terbukti menunjukkan hasil berbeda nyata dapat dilihat pada
Gambar 1.

Perlakuan Jumlah Daun (helai) Perlakuan Hari munculnya krop (hari)
1 MST 3 MST 5 MST 7 MST Pupuk NPK
Pupuk NPK 0 g/plot 53,00b
0 g/plot 5.00 8.80 b 13,89 21,22 5 g/plot 5544 a
5 g/plot 5.33 9,00 ab 14,44 20,44 10 g/plot 54,11 ab
10 g/plot 5,78 10,44 a 14,89 21,00 15 gplot 51,78 b
15 g/plot 5,33 8.67b 14,00 21,00 BNJ 5 % 2.9
BNJ 5% 3.84
Jarak tanam Jarak tanam
40X 45 cm 507 9.17 13,02 2092 40 x45cm 53,17
50 x 45 cm 5.50 9,83 14,92 21,08 50 x 45 cm 53,92
60 x 45 cm 4,75 8.75 14,08 20,75 60 x 45 cm 53,67
Perlakuan Diameter krop (cm) Perlakuan Berat krop (g)
Pupuk NPK Pupuk NPK
0 g/plot 12.13¢ 0 g/plot 171,84 ¢
5 glplot 1340b 5 g/plot 183,41 be
10 g/plot 13.62b 10 g/plot 206,62 ab
15 g/plot 14,48 a 15 g/plot 224,10a
BNJ 5 % 0,67 BNI 5% 23,39
Jarak tanam Jarak tanam
40 x 45 em 13,27 40 x 45 cm 188,36
50 x 45 em 13,33 50 x 45 cm 202.96
60 x 45 cm 13.62 60 x 45 cm 198.16
Perlakuan Berat kering tajuk (g) Perlakuan Berat kering akar (g)
Pupuk NPK Pupuk NPK
0 g/plot 16 .82b 0 g/plot 575b
5 g/plot 22 .57a 5 g/plot 5.74b
10 g/plot 18 .87 ab 10 g/plot 7,69 a
15 g/plot 17.57b 15 g/plot 6.52 ab
BNJ 5% 3.84 BNI5 % 1,70
Jarak tanam Jarak tanam
40 x 45 cm 18.98 40x45 cm 6.17
50 x 45 cm 18,88 50 x 45 cm 6.46
60 x 45 cm 18,72 60 x 45 cm 6.64

Gambar 1. Tabel hasil uji Lanjut BNJ pada taraf 5%.

Pengamatan pada hasil tanaman kembang kol dapat dilihat dari parameter hari
munculnya krop, diameter krop, berat krop, berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat basah
akar dan berat kering akar. Hasil tanaman kembang kol memberikan pengaruh yang berbeda
nyata pada parameter hari munculnya krop, diameter krop, berat krop, berat kering tajuk, dan
berat kering akar. Pada parameter hari munculnya krop memberikan pengaruh nyata pada
perlakuan dosis pupuk NPK dengan dosis 5 g/plot karena pada fase ini tanaman
membutuhkan nutrien yang tepat dan cukup untuk pertumbuhan vegetatif awal sehingga
dapat mempercepat pembentukan krop pada kembang kol. Hal ini sejalan dengan temuan
Nurmala et al., (2023), yang mengatakan bahwa aplikasi pupuk NPK mendorong
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis, dengan dosis optimal sekitar 5-10 g/plot.

Parameter diameter krop dan berat krop pemberian dosis 15 g/plot memberikan hasil
terbaik karena mampu mendorong pertumbuhan kembang kol secara optimal (Gambar 2),
serta menyuplai energy yang diperlukan bagi tumbuh kembang tanaman. Hal tersebut
membuktikan bahwa pupuk NPK dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, dimana fosfor
adalah satu diantara komponen vital yang diperlukan bagi fase pembentukan bunga (Erlinda
et al., 2023). Parameter berat kering tajuk juga memberikan hasil berbeda nyata juga sama
halnya dengan parameter berat kering akar. Parameter berat kering tajuk menunjukkan bahwa
dosis 5 g/plot merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan biomasa tanaman. Begitupun
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halnya dengan parameter berat kering akar, dosis 10 g/plot menunjukkan hasil terbaik untuk
biomasa akar tanaman kembang kol. Perbedaan dosis yang dibutuhkan tanaman sejalan
dengan fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fase awal pertumbuhan tanaman
membutuhkan nutrisi untuk mendukung pertumbuhannya, sedangkan untuk fase
perkembangannya, tanaman juga membutuhkan nutrisi yang berbeda pula. Erlinda et.a/ 2023
mengemukakan bahwa pupuk NPK mampu mencukupi kebutuhan unsur hara yang
diperlukan tanaman.

Gambar 2. Krop kembang kol

Perlakuan jarak tanam tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata di semua
parameter pengamatan. Baik parameter pertumbuhan maupun parameter hasil tanaman
kembang kol. Berdasarkan hasil penelitian Gusti (2014), perlakuan jarak tanam memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kondisi
tanah, iklim, atau pun faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Selain
itu, menurut Simamora (2006), pemberian jarak tanam 40 x 45 cm dan 60 x 45 cm dapat
mempengaruhi populasi tanaman, cahaya matahari dan persaingan antar tanaman untuk
mendapatkan air dan unsur hara sehingga dapat mempengaruhi tinggi pada tanaman.

Perbedaan yang tidak nyata antara tinggi tanaman, lebar daun dan jumlah daun
terhadap dosis pupuk NPK dan perlakuan jarak tanam juga dikarenakanvarietas yang ditanam
serta faktor genetic tanaman. pada penelitian ini digunakan varietas PM 126. Nurrohman
(2014) mengatakan bahwa varietas PM 126 memiliki tinggi tanaman dan lebar daun yang
lebih kecil dibandingkan dengan varietas lainnya. Menurut Widiyawati et al., (2016) juga
mengemukakan bahwa tinggi rendahnya hasil suatu tanaman tergantung dari varietas yang
digunakan saat budidaya dan teknik bercocok tanam yang dilakukan. Sehingga kedua faktor
(dosis pupuk NPK dan jarak tanam) pada tanaman kembang kol tidak menunjukkan adanya
interaksi.

KESIMPULAN

Pemberian dosis pupuk NPK 10 g/plot memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan
dan hasil tanaman kembang kol, sedangkan pada perlakuan jarak tanam tidak menunjukkan
pengaruh yang signfikan pada semua parameter, sehingga tidak ada jarak tanam yang dapat
dianggap sebagai yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil kembang kol. Tidak terdapat
kombinasi terbaik antara dosis pupuk NPK dan jarak tanam dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kembang kol.
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